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Abstract

Work productivity is the connection between effort and measurable outcomes goods and services.

2 i According to the Asian Productivity Organization (APO) in 2019, Indonesia ranked fifth in worker
I productivity among the ten ASEAN countries. Sleep quality is a risk factor that can affect productivity.
. = l « Poor sleep quality can cause complaints such as tired eyes, drowsiness and even falling asleep at work

so that it will interfere with work and cause a decrease in employee performance. Previous studies have
yielded varying results, highlighting the need for further research to explore the relationship between
sleep quality and work productivity. This study is an analytical observational study with a cross-
sectional design, involving 93 employees selected through a consecutive non-random sampling
method. Inclusion criteria for the study were active employees aged 20 - 60 years, with at least one
month of work experience, good communication skills, and willingness to sign informed consent, while
the exclusion criteria were employees who took sleeping pills, had a history of diagnosis of
psychological disorders, and had a history of diagnosis of diabetes mellitus. Data analysis was
conducted using the Chi-square test in SPSS version 25, with a significance level of 0.05. Results showed
that the majority of respondents were aged 31 - 40 years (48.4%) and male (50.5%), with a significant
relationship between sleep quality and work productivity in employees of productive age, evidenced by
a p-value of 0.002 (p < 0.05).

Keywords: sleep quality, work productivity, employees
Abstrak

Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hubungan antara usaha dan hasil nyata baik berupa
barang maupun jasa. Menurut APO (Asian Productivity Organization) tahun 2019, pekerja Indonesia
memiliki tingkat produktivitas kelima tertinggi dari sepuluh negara ASEAN. Kualitas tidur menjadi
faktor risiko yang dapat mempengaruhi produktivitas. Beberapa keluhan yang dapat timbul akibat
dari kualitas tidur yang buruk antara lain mata lelah, mengantuk bahkan tertidur pada saat bekerja
sehingga akan mengganggu pekerjaan dan menyebabkan penurunan kinerja karyawan. Penelitian
terdahulu masih mendapatkan hasil yang kontradiktif, oleh karena itu sangatlah penting untuk
melakukan penelitian lebih lanjut untuk menilai hubungan kualitas tidur karyawan usia produktif
dengan produktivitas kerjanya. Studi ini melibatkan 93 karyawan, dan menggunakan pendekatan
analitik observasional, desain cross-sectional serta teknik consecutive non-random sampling. Kriteria
inklusi penelitian ini antara lain karyawan aktif dengan minimal satu bulan bekerja dan berusia 20-60
tahun, mampu berkomunikasi dengan baik, bersedia menandatangani informed consent, sedangkan
contoh kriteria eksklusi adalah karyawan yang mengkonsumsi obat tidur, memiliki riwayat diagnosis
gangguan psikis, dan memiliki riwayat diagnosis diabetes melitus. Data yang didapatkan dianalisis
dengan uji Chi-square pada program SPSS versi 25 dengan menggunakan tingkat kemaknaan 0,05.
Hasil analisis menunjukkan mayoritas responden studi ini berusia 31 — 40 tahun (48,4%), berjenis
kelamin laki — laki (50,5%) dan didapatkan hubungan yang bermakna secara statistik antara kualitas
tidur dan produktivitas kerja pada karyawan usia produktif dengan nilai p=0,002 (p<0,05).

Kata kunci: kualitas tidur, produktivitas kerja, karyawan
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PENDAHULUAN

Salah satu tantangan yang dihadapi perusahaan di era globalisasi seperti saat ini adalah
upaya peningkatan produktivitas kerja karyawan.) Menurut Asian Productivity
Organization (APO), pada tahun 2018 pekerja Indonesia memiliki tingkat produktivitas pada
posisi 4 dari 9 negara ASEAN, sedangkan di tahun 2019 pekerja Indonesia menduduki posisi
produktivitas tertinggi ke-5 dari 10 negara ASEAN. Terkait hal itu, Singapura berada di
urutan teratas dengan produktivitas pekerja 142.300 USD dan Malaysia sebesar 60.000 USD

sedangkan produktivitas pekerja di Indonesia sendiri berkisar 26.000 USD.?

Produktivitas merupakan suatu sikap karyawan yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu performa pekerjaan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Produktivitas
akan meningkat jika seseorang memahami beberapa faktor yang dapat meningkatkan
produktivitas.® Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain usia,
motivasi, tingkat keterampilan, kedisiplinan dan kelelahan dalam bekerja./!) Selain itu
kualitas tidur buruk menyebabkan keluhan seperti mata lelah, mengantuk bahkan tertidur
pada saat bekerja. Kondisi ini dapat mengganggu pekerjaan dan menyebabkan penurunan

kinerja karyawan®

Tidur adalah suatu keadaan seseorang kehilangan kesadaran dan menjadi kurang
waspada serta perhatian terhadap sekitarnya dan dapat dibangunkan dengan cara
memberikan rangsangan dengan tepat. Kualitas tidur dapat ditentukan dengan menilai
beberapa aspek contohnya durasi tidur, lama waktu yang dibutuhkan agar seseorang dapat
tertidur, Tingkat kekerapan terbangun di malam hari dan tingkat kedalaman/kelelapan
tidur. Bila seseorang tidak tercukupi kebutuhan tidurnya maka dapat terjadi penurunan
kemampuan untuk konsentrasi, kesulitan untuk membuat suatu keputusan serta kurangnya

minat dalam berpartisipasi.®

Berdasarkan studi oleh Juliana et al. diketahui adanya hubungan bermakna antara
kualitas tidur dan produktivitas kerja.®®) Berbeda dengan hasil studi Maharani et al.
mendapatkan tidak ada hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dan produktivitas
kerja.”) Berdasarkan studi terdahulu didapatkan tingkat produktivitas kerja karyawan di
Indonesia masih rendah dan terdapat hasil yang pro dan kontra terkait hubungan antara
kualitas tidur dan produktivitas kerja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti

hubungan antara kedua variabel terutama pada karyawan dengan usia produktif.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan analitik observasional dengan teknik potong
lintang (cross-sectional) yang melibatkan 93 karyawan usia produktif di PT. PLN (Persero)

Regional Kota Palembang. Responden dipilih dengan metode consecutive non-random
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sampling dan dipastikan memenuhi kriteria inklusi dan tidak memenubhi kriteria eksklusi.
Jika ditemukan kriteria eksklusi, maka responden tidak akan diikutkan dalam penelitian.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah karyawan aktif dengan masa kerja minimal satu
bulan, berusia 20 — 60 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik dan bersedia
menandatangani informed consent sebagai responden. Adapun kriteria eksklusi studi ini
adalah riwayat konsumsi obat tidur dalam 1 bulan terakhir, riwayat diagnosis gangguan
psikis, riwayat diagnosis diabetes melitus dan mengundurkan diri sebagai subjek saat proses
penelitian sedang berlangsung. Data kualitas tidur diperoleh melalui pengisian kuesioner
PSQl (Pittsburgh Sleep Quality Index) yang telah dikembangkan oleh Buysse, Reynolds,
Monk et al. yang mencakup 7 komponen yaitu kualitas tidur subyektif, latensi tidur, durasi
tidur, lama tidur efektif, gangguan tidur, penggunaan obat tidur dan disfungsi siang hari.(®°)
Hasil uji validitas dari kuesioner PSQ yaitu (r =0.73).129 Setiap jawaban diberi skor nilai O
jika tidak pernah, nilai 1 jika 1 kali seminggu, nilai 2 jika 2 kali seminggu dan nilai 3 jika 3 kali
atau lebih seminggu. Seluruh skor kemudian digabungkan menjadi skor global dengan
rentang nilai 0 — 21 untuk kemudian diklasifikasikan menjadi kategori baik jika skor akhir <5
dan buruk jika skor akhir >5.©) Penilaian produktivitas kerja diperoleh dari pengisian
kuesioner yang terdiri dari 12 komponen pertanyaan dan untuk setiap jawaban sangat
setuju diberi skor 5, setuju diberi skor 4, netral diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan
sangat tidak setuju akan diberi skor 1. Hasil penggabungan skor tersebut kemudian
diklasifikasikan menjadi produktivitas tinggi jika skor akhir 61-100, cukup jika skor akhir 41
- 60, rendah jika skor 21 — 40, dan sangat rendah jika skor 0-20.'Y) Hasil yang didapatkan
kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-square program SPSS dengan tingkat kemaknaan
0,05. Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Riset

Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti dengan nomor 25/KER-FK/1/2023.

HASIL

Karakteristik responden penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Sebagian besar
responden berusia diatas 30 tahun dengan 48,4% berada pada rentang usia antara 31 — 40
tahun. Hampir tidak ada perbedaan jenis kelamin responden. Jenis kelamin laki-laki 1 orang
lebih banyak daripada perempuan. Responden yang memiliki kualitas tidur yang buruk
mencapai 38,7%. Pada tabel 1 juga dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang memiliki
produktivitas kerja rendah dan sangat rendah. Sebagian besar responden memiliki
produktivitas yang tinggi (60,2%). Pada analisis hubungan antara usia dan produktivitas
kerja didapatkan hasil p=0,445 (p>0,05) yang artinya tidak ada hubungan antara usia dan
produktivitas kerja. Namun pada tabel 2 dapat dilihat bahwa responden yang berusia 20 —
30 tahun lebih banyak yang memiliki produktivitas kerja tinggi (64,1%) dibandingkan
dengan kelompok usia 31 — 60 tahun (57,4%).
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Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel Jumlah Persentase (%)
(n=93)
Usia
20 —30 tahun 39 41,9%
31 -40 tahun 45 48,4%
41 —-50 tahun 7 7,5%
51 -60 tahun 2 2,2%
Jenis kelamin
Laki — laki 47 50,5%
Perempuan 46 49,5%
Kualitas tidur
Buruk 36 38,7%
Baik 57 61,3%
Produktivitas kerja
Sangat rendah 0 0%
Rendah 0 0%
Cukup 37 39,8%
Tinggi 56 60,2%

Demikian pula pada analisis hubungan antara jenis kelamin dan produktivitas kerja

didapatkan hasil tidak ada hubungan yang bermakna (p=0,445; p>0.05). Namun pada Tabel

2 dapat dilihat responden perempuan yang memiliki produktivitas tinggi lebih banyak

(65.2%) dibandingkan dengan laki-laki (55.3%). Uji bivariat yang dilakukan antara kualitas

tidur dan produktivitas kerja didapatkan nilai p=0,002 (p<005) yang memiliki makna adanya

hubungan signifikan antara kualitas tidur dan produktivitas kerja.

Tabel 2. Hubungan antara usia, jenis kelamin, kualitas tidur dan produktivitas kerja pada

karyawan
Variabel Produktivitas Kerja p-value
Cukup Tinggi
n (%) n (%)
Usia
20 - 30 tahun 14 (35,9%) 25 (64,1%) 0,663~
31 -60 tahun 23 (42,6%) 31 (57,4%)
Jenis kelamin
Laki - Laki 21 (44,7%) 26 (55,3%) 0,445/
Perempuan 16 (34,8%) 30 (65,2%)
Kualitas tidur
Buruk 22 (61,1%) 14 (38,9%) 0,002/ *
Baik 15 (26,3%) 42 (73,7%)

A uji Chi-square; * p<0,05
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DISKUSI

Berdasarkan hasil dari penelitian pada variabel usia terbanyak pada usia 31 — 40
tahun yakni sebanyak 45 responden (48,4%). Hasil tersebut serupa dengan Peneliti Soputan
et al. yang mendapatkan responden terbanyak dengan rentang usia = 30 tahun sebanyak
56 orang (58,3%) dengan yang paling dominan yaitu pada usia 35 tahun. Pada penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, jumlah responden menurun tajam pada ujian 41 — 50 tahun
bahkan hanya 2 responden berusia 51 — 60 tahun. Hal ini dapat disebabkan karena adanya
Peraturan Pemerintah nomor 45 tahun 2015 yang pada pasal 15 membahas usia pensiun

adalah 56 tahun, namun terdapat opsi pensiun dini sejak pekerja berusia 50 tahun.*?

Selain dengan usia, terdapat faktor risiko lain yaitu jenis kelamin. Pada hasil
penelitian ini didapatkan bahwa jumlah responden berjenis kelamin laki — laki (sebesar
50,5%) tidak terlalu berbeda dibandingkan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
responden pada studi ini cukup heterogen sehingga hasil yang didapatkan pada studi ini
bukan disebabkan karena faktor jenis kelamin. Hasil ini berbeda dengan penelitian oleh Fikri
et al. yang mendapatkan mayoritas responden berjenis kelamin laki — laki yakni sebanyak
70%. Menurut studi Fikri et al. dikatakan jumlah karyawan yang lebih banyak berjenis
kelamin laki-laki dapat dikarenakan adanya anggapan masyarakat Indonesia bahwa laki-laki
adalah tulang punggung yang menafkahi keluarganya, meskipun dalam suatu kondisi
tertentu didapatkan lebih banyak karyawan perempuan terutama pada pekerjaan yang

membutuhkan ketelitian dan kesabaran.®3

Hasil analisis data dengan uji Chi-square diperoleh tidak adanya hubungan yang
signifikan secara statistik antara usia dan produktivitas kerja pada karyawan. Namun dari
sebaran data dapat terlihat bahwa meskipun untuk kedua kategori usia didapatkan tingkat
produktivitas yang tinggi, namun kelompok usia 21 — 30 tahun memiliki persentase
produktivitas tinggi lebih besar yakni 64,1% dibandingkan kelompok usia 31 — 60 tahun
sebesar 57,4%. Hasil ini serupa dengan hasil studi oleh Ratna et al. yang menyatakan usia
tidak memiliki hubungan yang bermakna terhadap produktivitas kerja pada karyawan
dikarenakan sebuah karya tidak terpaku dengan tingkat usia seseorang.® Penelitian yang
dilakukan Maharani et al. juga menyatakan tidak ada hubungan signifikan secara statistik
diantara kedua variabel tersebut.¥ Namun hasil yang berbeda didapatkan pada penelitian
oleh Ibrahim et al. yang menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara usia dan
produktivitas kerja. Secara teori dikatakan bahwa dengan bertambahnya usia pada
karyawan dapat terjadi peningkatan keterampilan dalam pekerjaannya yang dimana
semakin lamanya bekerja maka semakin tuntutan dalam pekerjaan akan semakin tinggi.
Selain itu, penambahan usia dapat mempengaruhi tingkat kebijaksanaan, kemampuan
berpikir rasional, pengendalikan emosi serta tingkat toleransi.’® Karyawan dengan usia

yang lebih muda cenderung memiliki tingkat pengalaman pekerjaaan yang lebih rendah
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dibandingkan dengan karyawan dengan usia lebih tua. Selain itu, terdapat pula faktor lain
seperti kestabilan mental emosional serta resiliensi dalam menghadapi tekanan mental
dalam pekerjaan yang pada umumnya lebih baik pada pekerja dengan usia lebih
dewasa.'®17) Studi yang dilakukan oleh Soputan et al. menyatakan bahwa pertambahan
usia akan memengaruh struktur dan fungsi serta metabolisme sel yang pada akhirnya akan
memengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaannya.8) Perbedaan hasil
ini dapat disebabkan karena pada studi oleh peneliti, jumlah responden didominasi oleh
responden usia dewasa yakni sebanyak 90,3% sedangkan dari usia pra-lansia hanya sebesar
9,7%. Ketidakseimbangan sebaran usia responden ini dapat menjadi penyebab tidak

didapatkan hubungan yang bermakna antara usia dan produktivitas kerja.

Pada analisis bivariat antara jenis kelamin dan produktivitas didapatkan tidak ada
hubungan yang signifikan secara statistik. Hasil ini serupa dengan hasil studi dari Ibrahim et
al. yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dan produktivitas kerja
karyawan. Hal tersebut dikarenakan jenis kelamin tidak selalu menentukan produktivitas
kerja.!'”) Peneliti Siahaya juga menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dan produktivitas kerja, dimana dari 116 orang laki — laki dan 10 orang
perempuan pengrajin gula merah Saparua di desa Tuhaha dan desa ltawaka tidak
didapatkan perbedaan keahlian maupun keterampilan dalam mengelola gula merah
Saparua.® Namun terdapat hasil yang berbeda pada peneliti Candra et al. dengan nilai
koefisien jenis kelamin <0,05 yaitu 0,046. Hal tersebut dikarenakan terdapat pembagian
kerja sesuai jenis kelamin sehingga setiap pekerja dapat melakukan tugas sesuai dengan
kapasitas masing-masing, tidak ada yang mendapatkan beban kerja berlebihan misalnya
pekerja perempuan harus melakukan pekerjaan yang menuntut beban fisik yang sangat
berat. Pembagian ini membuat semua pekerja dapat berkerja secara maksimal dan memiliki

tingkat produktivitas yang baik.2%

Pada uji bivariat antara kualitas tidur dan produktivitas kerja pada karyawan usia
produktif diketahui bahwa ada hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dan
produktivitas kerja pada karyawan usia produktif. Dari sebaran data dapat terlihat pada
responden dengan kualitas tidur yang buruk, mayoritas memiliki produktivitas yang cukup
yakni sebesar 61,1% sedangkan responden dengan kualitas tidur baik sebanyak 73,7%
responden memiliki produktivitas yang tinggi. Hal ini serupa dengan hasil dari studi oleh
Juliana et al. Pada studi ini didapatkan rata-rata responden memiliki durasi tidur yang
kurang baik yaitu kurang dari 7 jam serta ditemukan paling banyak pada pekerja yang
berjenis kelamin laki — laki. Hal ini dapat disebabkan karena adanya kebiasaan tidur larut
malam pada karyawan laki-laki sepulang kerja yang dapat menyebabkan timbulnya
kelelahan pada siang hari dan terjadilah penurunan aktivitas fisik.® Peneliti Yoshiki et al.

juga mendapatkan hasil bahwa karyawan yang memiliki durasi tidur kurang dari 5 jam
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memiliki penurunan dalam produktivitas kerja.?") Hasil berbeda didapatkan pada penelitian
oleh Maharani et al. yang menyatakan tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara
kualitas tidur dan produktivitas kerja.(”) Peneliti Salsabila et al. juga mendapatkan hasil
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan produktivitas kerja
Awak Mobil Tangki (AMT). Hal ini dikarenakan studi Salsabila et al. melibatkan responden
yang bekerja pada perusahaan dengan pengaturan shift kerja baik, waktu istirahat yang
cukup serta pemantauan kesehatan. Bahkan perusahaan yang mendukung dengan
menyediakannya tempat istirahat di depot yang telah dilengkapi tempat tidur yang nyaman
sehingga AMT diharapkan dapat beristirahat dengan nyaman dan memiliki kualitas tidur

yang baik.(1%

KESIMPULAN

Pada studi ini sebanyak 38,7% responden memiliki kualitas tidur yang buruk dengan
mayoritas mempunyai produktivitas kerja yang tinggi sebanyak 56 responden (60,2%).
Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dan dan jenis kelamin dengan
produktivitas kerja pada karyawan namun didapatkan hubungan yang bermakna antara

kualitas tidur dan produktivitas kerja pada karyawan.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penilaian produktivitas hanya
menggunakan penilaian subyektif melalui kuesioner. Saran untuk penelitian berikutnya
dapat menggunakan penilaian yang lebih objektif misalnya raport kinerja atau peningkatan

produk yang dihasilkan atau lainnya.

Diharapkan studi ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk
menilai faktor risiko lain yang berhubungan dengan produktivitas kerja seperti motivasi,
tingkat keterampilan, disiplin dan kelelahan dalam bekerja. Selain itu, diharapkan karyawan
dengan kualitas tidur buruk dapat memperbaiki kualitas tidurnya misalnya dengan lebih
memperhatikan lingkungan tempat tidur baik dalam hal pencahayaan ataupun ketenangan
ruang tidur, berolahraga secara teratur, mengurangi makan terlalu banyak menjelang
waktu tidur, menjaga tingkat stress dan keadaan emosi agar tetap normal. Selain itu,
perusahaan juga dapat membantu meningkatkan kualitas tidur karyawan dengan
pengaturan shift kerja yang baik dan penyediaan sarana tempat istirahat yang nyaman bagi

pekerja.
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HUBUNGAN ANTARA KUALITAS TIDUR DAN PRODUKTIVITAS KERJA
PADA KARYAWAN USIA PRODUKTIF

Relationship between sleep quality and work productivity in productive age employees

Indri Reslinga’, Fransisca Chondro®”

Abstract

Work productivity is the connection between effort and measurable outcomes in the form of goods and services.
According to the Asian Productivity Organization (APQO) in 2019, Indonesia ranked fifth in worker productivity among
the ten ASEAN countries. Sleep quality is a risk factor that can affect productivity. Poor sleep quality can cause
complaints such as tired eyes, drowsiness and even falling asleep at work so that it will interfere with work and cause
a decrease in employee performance. Previous studies have yielded varying results, highlighting the need for further
research to explore the relationship between sleep quality and work productivity. This study is an analytical
observational study with a cross-sectional design, involving 93 employees selected through a consecutive non-random
sampling method. Inclusion criteria for the study were active employees aged 20-60 years, with at least one month of
work experience, good communication skills, and willingness to sign informed consent, while the exclusion criteria
were employees who took sleeping pills, had a history of diagnosis of psychological disorders, and had @ history of
diagnosis of diabetes mellitus. Data analysis was conducted using the chi-square test in SPSS version 25, with a
significance level of 0.05. Results showed that the majority of respondents were aged 31-40 years (48.4%) and male
(50.5%), with a significant relationship between sleep quality and work productivity in employees of productive age,
evidenced by a p-value of 0.002 (p < 0.05).

Keywords: sleep quality, work productivity, employees
Abstrak

Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hubungan antara usaha dan hasil nyata baik berupa barang maupun jasa.
Menurut APO (Asian Productivity Organization) tahun 2019, pekerja Indonesia mem ngkat produktivitas kelima
tertinggi dari sepuluh negara ASEAN. Kualitas tidur menjadi faktor risiko yang dapat mempengaruhi produktivitas.
Beberapa keluhan yang dapat timbul akibat dari kualitas tidur yang buruk antara lain mata lelah, mengantuk bahkan
tertidur pada saat bekerja sehingga akan mengganggu pekerjaan dan menyebabkan penurunan kinerja karyawan.
Adanya hasil penelitian terdahulu dengan hasil yang kontradiktif menjadi dasar pentingnya dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk menilai hubungan kualitas tidur karyawan usia produktif dengan produktivitas kerjanya. Studi ini
melibatkan 93 karyawan, dan menggunakan pendekatan analitik observasional, desain cross sectional serta teknik
consecutive non-random sampling. Kriteria inklusi penelitian ini antara lain karyawan aktif dengan minimal satu bulan
bekerja dan berusia 20-60 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik, bersedia menandatangani informed consent,
sedangkan contoh kriteria eksklusi adalah karyawan yang mengkonsumsi obat tidur, memiliki riwayat diagnosis
gangguan psikis, dan memiliki riwayat diagnosis diabetes melitus. Data yang didapatkan dianalisis dengan uji chi-
square pada program SPSS versi 25 dengan menggunakan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil analisis menunjukkan
mayoritas responden studi ini berusia 31 — 40 tahun (48,4%), berjenis kelamin laki — laki (50,5%) dan didapatkan
hubungan yang bermakna secara statistik antara kualitas tidur dan produktivitas kerja pada karyawan usia produktif
dengan nilai p= 0,002 (p<0,05).

Kata kunci: kualitas tidur, produktivitas kerja, karyawan

PENDAHULUAN
Salah satu tantangan yang dihadapi perusahaan di era globalisasi seperti saat ini

adalah upaya peningkatan produktivitas kerja karyawan."” Menurut APO (Asian




52
53
54
55
56
57
58
59
60

67
62
63
64
65
66
67
68
69
70

77
72
73
74
75
76

78
79
80
87

Productivity Organization), pada tahun 2019 pekerja Indonesia memiliki tingkat
produktivitas pada posisi 5 dari 10 negara ASEAN. Singapura berada di urutan teratas
dengan produktivitas pekerja 142.300 USD dan Malaysia sebesar 60.000 USD sedangkan
produktivitas pekerja di Indonesia sendiri berkisar 26.000 USD.®

Produktivitas merupakan suatu sikap karyawan yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu performa pekerjaan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.
Produktivitas akan meningkat jika seseorang memahami beberapa faktor yang dapat
meningkatkan produktivitas.®) Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa factor
antara lain usia, motivasi, tingkat keterampilan, kedisiplinan dan kelelahan dalam
bekerja."” Selain itu terdapat kualitas tidur yang buruk sehingga menyebabkan keluhan
seperti mata lelah, mengantuk bahkan tertidur pada saat bekerja sehingga akan
mengganggu pekerjaan dan menyebabkan penurunan kinerja karyawan dalam bekerja.”

Tidur adalah suatu keadaan dimana seseorang kehilangan kesadaran dan menjadi
kurang waspada serta perhatian terhadap sekitarnya dan dapat dibangunkan dengan cara
memberikan rangsangan dengan tepat. Kualitas tidur dapat ditentukan dengan menilai
beberapa aspek contohnya durasi tidur, lama waktu yang dibutuhkan agar seseorang dapat
tertidur, Tingkat kekerapan terbangun di malam hari dan tingkat kedalaman/kelelapan
tidur. Bila seseorang tidak tercukupi kebutuhan tidurnya maka dapat terjadi penurunan
kemampuan untuk konsentrasi, kesulitan untuk membuat suatu keputusan serta
kurangnya minat dalam berpartisipasi.”®’

Berdasarkan studi oleh Juliana er al. diketahui adanya hubungan bermakna antara
kualitas tidur dan produktivitas kerja.® berbeda dengan hasil studi Maharani, et al.
mendapatkan tidak ada hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dan produktivitas
kerja.” Berdasarkan studi terdahulu didapatkan tingkat produktivitas kerja karyawan di
Indonesia masih rendah dan terdapat hasil yang pro dan kontra terkait hubungan antara
kualitas tidur dan produktivitas kerja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mempelajari
lebih jauh hubungan antara kedua variable terutama pada karyawan dengan usia

produktif.
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METODE

Studi ini menggunakan pendekatan analitik observasional dengan teknik potong
lintang (cross-sectional) yang melibatkan 93 karyawan usia produktif di PT. PLN
(Persero) Regional Kota Palembang. Responden dipilih dengan metode consecutive non-
random sampling dan dipastikan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah karyawan aktif dengan masa kerja minimal satu bulan, berusia
20 — 60 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik dan bersedia menandatangani
informed consent sebagai responden. Adapun kriteria eksklusi studi ini adalah riwayat
konsumsi obat tidur, riwayat diagnosis gangguan psikis, riwayat diagnosis diabetes
melitus dan mengundurkan diri sebagai subjek saat proses penelitian sedang berlangsung.
Dari 93 responden didapatkan data primer yaitu dengan wawancara, mengisi kuesioner
kualitas tidur yakni kuesioner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index) yang telah
dikembangkan oleh Buysse, Reynolds, Monk, et al.*! yang mencakup 7 komponen yaitu
kualitas tidur subyektif, latensi tidur, durasi tidur, lama tidur efektif, gangguan tidur,
penggunaan obat tidur dan disfungsi siang hari.” Hasil uji validitas dari kuesioner PSQI
vaitu (r = 0.73).!"”’ Setiap jawaban diberi skor nilai 0 jika tidak pernah, nilai 1 jika 1 kali
seminggu, nilai 2 jika 2 kali seminggu dan nilai 3 jika 3 kali atau lebih seminggu. Seluruh
skor kemudian digabungkan menjadi skor global dengan rentang nilai 0 — 21 untuk
kemudian diklasifikasikan menjadi kategori baik jika skor akhir <5 dan buruk jika skor
akhir >5. Penilaian produktivitas kerja diperoleh dari pengisian kuesioner yang terdiri
dari 12 komponen pertanyaan dan untuk setiap jawaban sangat setuju diberi skor 5, setuju
diberi skor 4, netral diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak setuju akan
diberi skor 1. Hasil penggabungan skor tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi
produktivitas tinggi jika skor akhir 61-100, cukup jika skor akhir 41-60, rendah jika skor
21-40, dan sangat rendah jika skor 0-20.'" Hasil yang didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan uji chi-square program SPSS dengan tingkat kemaknaan 0.05. Penelitian
ini dilakukan setelah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Riset Fakultas

Kedokteran Universitas Trisakti dengan nomor 25/KER-FK/1/2023.

HASIL
Berdasarkan tabel 1. didapatkan dari 93 responden yang mengikuti penelitian ini,

responden terbanyak adalah berusia 31 — 40 tahun yaitu 45 orang (48 4%), dengan jenis
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kelamin sebesar 47 orang (50.5%). Untuk kategori kualitas tidur hasil terbanyak
didapatkan pada kategori baik sebanyak 57 orang (61,3%), dan untuk produktivitas kerja
didapatkan hasil terbanyak pada kategori produktivitas tinggi sebanyak 56 orang (60,2%).
Pada uji bivariat dapat terlihat mayoritas produktivitas kerja tinggi didapatkan pada
kelompok usia 20 — 30 tahun dan 31 — 60 tahun. Pada vji chi-square didapatkan nilai p =
0,663 (p>0,05) atau dapat disimpulkan bahwa tidak didapatkan hubungan yang bermakna
secara statistik antara usia dan produktivitas kerja.

Pada analisis hubungan antara jenis kelamin dan produktivitas kerja dapat dilihat
bahwa lebih dari 50% responden baik laki — laki maupun perempuan memiliki
produktivitas kerja tinggi. Pada uji chi-square didapatkan nilai p=0,445 (p>0,05) atau
dapat dikatakan tidak ditemukan hubungan bermakna secara statistik antara jenis kelamin
dan produktivitas kerja. Uji bivariat yang dilakukan antara kualitas tidur dan produktivitas
kerja didapatkan nilai p=0.002 (p<005) dari uji chi-square yang memiliki makna adanya

hubungan signifikan antara kualitas tidur dan produktivitas kerja.

DISKUSI

Berdasarkan hasil dari penelitian pada variabel usia terbanyak pada usia 31 — 40
tahun yakni sebanyak 45 responden (48,4%). Hasil tersebut serupa dengan Peneliti
Soputan LS, et al. yang mendapatkan responden terbanyak dengan rentan usia > 30 tahun
sebanyak 56 orang (58,3%) dengan yang paling dominan yaitu pada usia 35 tahun. Hal
ini disebabkan para pekerja senior akan cenderung merasa lebih puas dengan
pekerjaannya karena lebih mampu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan nya
berdasarkan yang pernah di alami sebelumnya serta akan merasa lebih terkontrol emosi
nya sehingga dapat melakukan pekerjaan secara lancar tanpa hambatan serta cekatan '

Selain dengan usia, terdapat faktor risiko lain yaitu jenis kelamin. Pada hasil
penelitian ini didapatkan, bahwa jenis kelamin laki — laki sedikit lebih banyak
dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan yaitu 47 orang (50,5%). Serupa dengan
peneliti Fikri M, er al. yang mendapatkan mayoritas responden berjenis kelamin laki —
laki yakni sebanyak 70%. Hal ini dapat disebabkan karena lebih banyak karyawan yang
berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan adanya anggapan masyarakat Indonesia
bahwa laki-laki adalah tulang punggung yang menafkahi keluarganya, meskipun dalam
suatu kondisi tertentu didapatkan lebih banyak karyawan perempuan terutama pada

pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan kesabaran.'®
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Hasil analisis data dengan uji chi-square diperoleh tidak adanya hubungan yang
signifikan secara statistik antara usia dan produktivitas kerja pada karyawan dengan
p=0,663 dan dari hasil data penelitian ini didapatkan bahwa produktivitas kerja yang
tinggi didapatkan pada karyawan yang berusia 31 — 60 tahun. Hasil ini serupa dengan
hasil studi oleh Ratna, er al. yang menyatakan usia tidak memiliki hubungan yang
bermakna terhadap produktivitas kerja pada karyawan dikarenakan sebuah karya tidak
terpaku dengan tingkat usia seseorang.('¥ Penelitian yang dilakukan Maharani, et al juga
menyatakan tidak ada hubungan signifikan secara statistik diantara kedua variable
tersebut."" Hal ini disebabkan bahwa dengan bertambahnya usia pada karyawan dapat
terjadi peningkatan keterampilan dalam pekerjaannya yang dimana semakin lamanya
bekerja maka semakin tuntutan dalam pekerjaan akan semakin tinggi. Selain itu,
penambahan usia dapat mempengaruhi tingkat kebijaksanaan, kemampuan berpikir
rasional, pengendalikan emosi serta tingkat toleransi.'> Karyawan dengan usia yang
lebih muda cenderung memiliki tingkat pengalaman pekerjaaan yang lebih rendah
dibandingkan dengan karyawan dengan usia lebih tua. Selain itu, terdapat pula faktor lain
seperti kestabilan mental emosional serta resiliensi dalam menghadapi tekanan mental
dalam pekerjaan yang pada umumnya lebih baik pada pekerja dengan usia lebih
dewasa."® Namun hasil yang berbeda didapatkan pada penelitian oleh Ibrahim, et al.
yang menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara usia dan produktivitas
kerja.'"

Selanjutnya, Hasil analisis data menggunakan uji chi-square bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan secara statistik antara jenis kelamin dan produktivitas kerja
dengan p=0.445. Hasil ini serupa dengan hasil studi dari Ibrahim, e al. yang menyatakan
tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dan produktivitas kerja karyawan. Hal
tersebut dikarenakan jenis kelamin tidak selalu menentukan produktivitas kerja.'”
Peneliti Siahaya LS juga menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dan produktivitas kerja, dimana dari 116 orang laki — laki dan 10
orang perempuan pengrajin gula merah saparua di desa tuhaha dan desa itawaka tidak
didapatkan perbedaan keahlian maupun keterampilan dalam mengelola gula merah
saparua '® Namun terdapat hasil yang berbeda pada peneliti Candra Kartika K, et al.
dengan nilai koefisien jenis kelamin <0,05 yaitu 0,046. Hal tersebut dikarenakan terdapat

pembagian kerja sesuai gender sehingga setiap pekerja dapat melakukan tugas sesuai
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dengan kapasitas masing-masing, tidak ada yang mendapatkan beban kerja berlebihan
misalnya pekerja Perempuan harus melakukan pekerjaan yang menuntut beban fisik yang
sangat berat. Pembagian ini membuat semua pekerja dapat berkerja secara maksimal dan
memiliki tingkat produktivitas yang baik.!!*

Pada hasil penelitian dari kualitas tidur dan produktivitas kerja pada karyawan
usia produktif dengan menggunakan analisis data chi-square menunjukan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dan produktivitas kerja pada karyawan
usia produktif dengan p=0,002. Hal ini serupa dengan hasil dari studi oleh Juliana, et al.
yang mendapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan
produktivitas kerja pada karyawan. Pada studi ini didapatkan rata-rata responden
memiliki durasi tidur yang kurang baik yaitu kurang dari 7 jam serta ditemukan paling
banyak pada pekerja yang berjenis kelamin laki — laki. Hal ini dapat disebabkan karena
adanya kebiasaan tidur larut malam pada karyawan laki-laki sepulang kerja yang dapat
menyebabkan timbulnya kelelahan pada siang hari dan terjadilah penurunan aktivitas
fisik.®’ Peneliti Ishibashi Yoshiki, et al. juga mendapatkan hasil bahwa karyawan yang
memiliki durasi tidur kurang dari 5 jam memiliki penurunan dalam produktivitas kerja. "
Hasil berbeda didapatkan pada penelitian oleh Maharani, et al. yang menyatakan tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan produktivitas kerja.”
Peneliti Salsabila, et al. juga mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kualitas tidur dan produktivitas kerja AMT. Hal ini dikarenakan studi
Salsabila et al melibatkan responden yang bekerja pada perusahaan dengan pengaturan
shift kerja baik, waktu istirahat yang cukup serta pemantauan kesehatan. Bahkan
perusahaan yang mendukung dengan menyediakannya tempat istirahat di depot yang
telah dilengkapi tempat tidur yang nyaman sehingga AMT diharapkan dapat beristirahat

dengan nyaman dan memiliki kualitas tidur yang baik *"

KESIMPULAN

Pada studi yang telah dilakukan di PT. PLN (Persero) Regional Kota Palembang
yang diikuti oleh 93 responden, mayoritas responden memiliki kualitas tidur yang baik
sebanyak 57 responden (61,3%) dengan mayoritas mempunyai produktivitas kerja yang
tinggi sebanyak 56 responden (60,2%). Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara

usia dan dan jenis kelamin dengan produktivitas kerja pada karyawan namun didapatkan




270  hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dan produktivitas kerja pada karyawan.
217 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu pengambilan sampel yang harus
272 dipersingkat dikarenakan berdekatan dengan bulan Ramadhan yang dimana terdapat
273  perubahan jam tidur pada karyawan.

274 Diharapkan studi ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk
275  menilai faktor risiko lain yang berhubungan dengan produktivitas kerja seperti motivasi,
276  tingkat keterampilan, disiplin dan kelelahan dalam bekerja. Selain itu, diharapkan
277  karyawan dengan kualitas tidur buruk dapat memperbaiki kualitas tidurnya untuk
278  mendapatkan produktivitas kerja yang lebih baik.
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220  Konflik kepentingan

227  Tidak ada konflik kepentingan

222

223  Ucapan Terima kasih

224 Ucapan terima kasih kepada Bu Agnes Putri Noviati dan Bu Nurul Huda beserta
225  Seluruh pihak PT. PLN (Persero) Regional Kota Palembang yang sangat membantu
226  penuh dalam penyusunan skripsi ini.

227

228  Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Jumlah Persentase (%)
(n=93)
Usia
20 — 30 tahun 39 41.9%
31 — 40 tahun 45 48 4%
41 — 50 tahun 7 7.5%
51 — 60 tahun 2 2.2%
Jenis Kelamin
Laki — laki 47 50,5%
Perempuan 46 49 5%
Kualitas Tidur
Buruk 36 38.7%
Baik 57 61,3%

Produktivitas Kerja

Sangat rendah 0 0%
Rendah 0 0%




Cukup 37 398%
Tinggi 56 60.2%

229

230

237  Tabel 2. Hubungan antara usia, jenis kelamin, kualitas tidur dan produktivitas kerja pada
232  karyawan

Variabel Produktivitas Kerja Total p-value
Cukup Tinggi
(%) (%)
Usia
20 — 30 tahun 14 (35.9%) 25 (64.1%) 39 (100%) 0,663
31 - 60 tahun 23 (42,6%) 31 (57.4%) 54 (100%)
Jenis Kelamin
Laki - Laki 21 (44.7%) 26 (55.3%) 47 (100%) 0,445
Perempuan 16 (34.8%) 30 (65.2%) 46 (100%)
Kualitas Tidur
Buruk 22 (61,1%) 14 (38,9%) 36 (100%) 0,002%
Baik 15 (26 3%) 42 (73.7%) 57 (100%)

233  Muji chi-square, p>005
234  *uji chi-square, p<0,05
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